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INTISARI

Achmad, Fendy 541711106325 N, 2021. “Pengoperasian Cargo Control Room
untuk Kelancaran Proses Bongkar Muat di Kapal MT. Gede”. Penelitian.
Program Diploma IV, Program Studi Nautika, Politeknik lImu Pelayaran
Semarang, Pembimbing I: Capt. Samsul Huda, M.M, M.Mar, Pembimbing
Il: Capt. | Kadek Laju SH,MM,M.Mar

Penelitian yang dilakukan penulis di kapal MT. Gede pada tanggal 11
Januari 2019 sampai 16 Januari 2020 menemukan beberapa permasalahan dalam
cargo control room yang terjadi saat melaksanakan proses bongkar, masalah yang
terjadi yaitu pada prosedur pelaksanaan dan peralatan bongkar muat. Tujuan dari
penelitian yaitu untuk mengevaluasi penyebab terjadinya kendala, dampak dari
kendala dan prosedur pelaksanaan bongkar muat yang baik dan benar.

Penulis dalam penelitian ini menggunakan metodologi triangulasi yaitu
teknik pengumpulan data dengan metode observasi tentang pengoperasian cargo
control room, metode wawancara dengan nakhoda, mualim 1, mualim 2,
electrician, dan juru pompa, metode kepustakaan diperoleh dari buku-buku dan
website untuk memperoleh berbagai referensi penelitian. Pada analisis data ini
digunakan metode fishbone diagram yang menemukan beberapa faktor yaitu
manusia, mesin, metode, dan material.

Hasil penelitian ini menemukan beberapa faktor yang mengakibatkan
terkendalanya pengoperasian cargo control room untuk proses bongkar muat.
Kurangnya pengetahuan tentang prosedur penggunaan peralatan yang diakibatkan
dari kurangnya pelatihan serta kecakapan kru diatas kapal., kurangnya perawatan
peralatan yang tidak sesuai dengan prosedur yang ada di kapal dan tidak adanya
suku cadang pengganti yang baru diatas kapal. Penulis menyimpulkan upaya-
upaya yang dapat dilakukan antara lain yaitu dengan lebih meningkatkan ilmu
pengetahuan serta motivasi terhadap kecakapan kru diatas kapal serta melakukan
penangan kendala di atas kapal dengan sebaik mungkin, serta kru kapal membuat
permohonan permintaan suku cadang baru kepada perusahaan untuk menambah
ketersediaan suku cadang diatas kapal. Simpulan dari penelitian ini adalah
kurangnya ketelitian dan kecakapan kru diatas kapal terhadap komponen prosedur
dan peralatan cargo control room, yang mengakibatkan terjadinya kesalahan dan
menumbulkan kendala dalam proses bongkar muat diatas kapal.

Kata kunci: cargo control room, pengoperasian kapal, bongkar muat.
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ABSTRACT

Achmad, Fendy 541711106325 N, 2021. “Operation of Cargo Control Room for
Smooth Loading and Unloading Process on Ship MT. Gede". Diploma IV
Program, Nautical Study Program, Semarang Merchat Marine Polytechnic.
Advisor I: Capt. Samsul Huda, M.M, M.Mar, Supervisor 1I: Capt. | Kadek
Laju S.H, M.M, M.Mar.

Research conducted by the author on the ship MT. Gede on January 11,
2019 to January 16, 2020, found several problems in the cargo control room that
occurred when carrying out the unloading process, the problems that occurred
were in the implementation procedures and loading and unloading equipment. The
purpose of the research is to evaluate the causes of the obstacles, the impact of the
obstacles and the proper and correct loading and unloading implementation
procedures.

The author uses a triangulation methodology, namely data collection
techniques with observation methods about the operation of the cargo control
room, interview methods with the skipper, commander 1, commander 2,
electrician, and pumpman, library methods obtained from books and websites to
obtain various references. In this data analysis, the fishbone diagram method was
used which found several factors, they are humans, machines, methods, and
materials.

The results found several factors that hampered the operation of the cargo
control room for the loading and unloading process. Lack of knowledge about
procedures for using equipment resulting from lack of training and skills of the
crew on board, lack of equipment maintenance that is not in accordance with
existing procedures on board and the absence of new replacement parts on board.
The author concludes that efforts can be made, among others, by further
increasing knowledge and motivation for the skills of the crew on board and
handling obstacles on board as well as possible, as well as ship crews making
requests for new spare parts requests to companies to increase the availability of
spare parts. on the ship. The conclusion of this research is the lack of accuracy
and skill of the crew on board the procedure components and equipment of the
cargo control room, which results in errors and creates obstacles in the loading
and unloading process on the ship.

Keywords: cargo control room, ship operation, loading and unloading.
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1.1.

BAB |

PENDAHULUAN

Latar Belakang

Negara Indonesia maupun negara-negara di dunia ini terpisah oleh
lautan, sungai dan danau sehingga untuk memindahkan barang dari satu
tempat ke tempat yang lain membutuhkan pengangkutan, dimana
pengangkutan ini dapat dilakukan melalui darat, laut maupun udara.
Pengangkutan merupakan kegiatan yang sangat penting dalam kehidupan
masyarakat. Pengangkutan laut dapat dilakukan dengan menggunakan
kapal. Kapal merupakan sarana angkutan laut yang memiliki fungsi
melakukan perpindahan barang dari satu daerah ke daerah lain atau dari
satu pelabuhan ke pelabuhan lain dengan cepat, aman dan tepat waktu baik
dalam negeri maupun luar negeri. Seiring dengan perkembangan zaman,
tingkat pengetahuan manusia semakin tinggi dan tingkat kebutuhan
manusia akan barang semakin besar. Hal inilah yang mendasari bentuk
dan daya muat suatu kapal yang semakin canggih dan berkembang pesat,
sehingga terciptalah kegiatan bongkar muat kapal untuk menunjang
keberhasilan pengangkutan barang.

Kegiatan bongkar muat adalah kegiatan membongkar barang-barang
impor dan atau barang-barang antar pulau/interinsuler dari atas kapal.
Kegiatan bongkar muat dapat berjalan dengan baik didukung adanya

peralatan-peralatan bongkar muat yang dibedakan menjadi perlatan



mekanis (forklift dan crane) dan peralatan non mekanis (sling). Forklift
berfugsi untuk memindahkan barang dari dermaga ke lapangan
penumpukkan ataupun sebaliknya, crane merupakan alat untuk
membongkar barang dari dermaga ke kapal dan sebaliknya, sedangkan
sling digunakan untuk pembongkaran barang yang sudah berada di dalam
karung atau barang yang sudah dikemas (Mardalena dan Asmarita, 2019:
119).

Penulis melaksanakan penelitian di kapal MT. Gede pada 11 Januari
2019 sampai 16 Januari 2020, pada saat melaksanakan penelitian penulis
menemukan beberapa kendala pada saat proses bongkar muat di kapal
MT. Gede, yaitu terjadi ketika proses pemuatan di Lawi-Lawi Balikpapan
pada tangki 2 dan 5 kanan Kiri terdapat valve yang tidak terbuka, yaitu
tangki 5 kiri yang mengakibatkan tangki tidak terisi muatan, hal ini
diketahui saat kapal sudah mulai miring dan pada clinometer menunjukkan
kapal miring, pada tangki yang telah terisi muatan yaitu muatan dengan
hasil sounding mencapai 1 meter dari dasar tangki, yang menyebabkan
valve tangki 5 kiri harus dibuka secara manual lewat solenoid room, dan
pihak kapal harus berkomunikasi dengan pihak darat untuk menurunkan
loading rate supaya kapal tidak terlalu miring. Hal ini mengakibatkan
keterlambatan waktu pemuatan.

Kendala proses bongkar muat juga terjadi saat proses pemuatan 6
tangki kanan Kiri secara Bow To Bow dengan kapal MT. Gagak Rimang di

Tuban, terjadi pada saat jam jaga mualim 3 dimana yang seharusnya



tangki 6 sudah ditutup valve nya ternyata tangki 6 kanan belum ditutup
sama mualim 3, yang menyebabkan kapal mengalami kemiringan. Adanya
insiden ini menjadikan kapal harus diisi ballast kembali pada tangki 6 Kiri
untuk menstabilkan kapal, dan membutuhkan waktu tambahan sampai
stabilitas kapal tercapai. Hal ini mengakibatkan keterlambatan jadwal
lepas sandar kapal.

Ketika melaksanakan proses bongkar di CIB 2 Cilacap, kapal
mengalami kendala yaitu pada tombol pengendalian suction/pressure
indicator di panel CCR, tombol kendali tersebut tidak dapat berfungsi,
dimana jika ingin menaikkan atau menurunkan suction/pressure indicator
harus dari kamar mesin, kejadian ini mengakibatkan terkendalanya proses
pembongkaran muatan di CIB 2 Cilacap, karena saat ingin menaikkan atau
menurunkan. suction/pressure indocator pompa harus berkomunikasi
dengan orang mesin, sementara orang mesin tidak membawa handy talky,
jika ingin berkomunikasi dengan orang mesin harus melalui telepon
internal yang ada di kamar mesin, sedangkan orang mesin terkadang tidak
selalu standby di dalam kamar mesin. Kejadian ini berakibat pada waktu
yang seharusnya dapat di tempuh secara maksimal, tetapi terkendala oleh
pengoperasian tombol suction/pressure indicator di dalam CCR yang tidak
dapat berfungsi.

Berdasarkan pengalaman saat melaksanakan penelitian, penulis

tertarik untuk melaksanakan penelitian dengan judul “Pengoperasian



1.2.

1.3.

cargo control room untuk kelancaran proses bongkar muat di kapal MT.

Gede”

Perumusan Masalah

Pengoperasian cargo control room banyak ditemui hambatan-
hambatan. Berdasarkan pengalaman serta pengamatan yang telah
dilakukan oleh penulis selama melaksanakan penelitian di MT. GEDE,
dengan ini penulis memberikan perumusan masalah dalam penelitian ini,
antara lain sebagai berikut:

1.2.1. Bagaimana cara pengoperasian cargo control room yang baik agar
proses bongkar muat di kapal berjalan dengan lancar?

1.2.2. Kendala apa saja yang menjadi hambatan dalam pengoperasian
cargo control room?

Pertanyaan Penelitian

1.3.1. Mengapa proses bongkar muat di kapal MT. Gede mengalami
kendala?

1.3.2. Bagaimana dampak kendala dalam proses bongkar muat di kapal
MT. Gede?

1.3.3. Apa upaya yang dilakukan untuk mengoptimalkan proses bongkar

muat di kapal MT. Gede?



1.4.

1.5.

Tujuan Penelitian

Tujuan diadakan penelitian yang mengangkat tentang pengoperasian
cargo control room sebagai berikut :
1.4.1. Mengevaluasi bagaimana cara mengoperasikan cargo contro room
yang baik agar proses bongkar muat dapat berjalan dengan lancar.
1.4.2. Mengevaluasi kendala yang menjadi hambatan dalam
pengoperasian cargo control room.

Kegunaan Penelitian

Kegunaan dari penyusunan penelitian ini diharapkan dapat
dimanfaatkan dan dipertimbangkan serta dijadikan acuan bagi pihak-pihak
yang membutuhkan sebagai bahan atau sumber informasi mengenai

pengoperasian cargo control room di atas kapal tanker minyak.

Manfaat penelitian dalam penulisan ini
1.5.1. Kegunaan Secara Teoritis
Menambah  pengetahuan  bagi  penulis  bagaimana
pengoperasian cargo control room yang baik agar proses bongkar
muat dapat berjalan dengan lancar.
1.5.2. Kegunaan Secara Praktis
1.5.2.1. Sebagai gambaran dan pengetahuan bagi seluruh civitas
akademika Politeknik IImu Pelayaran Semarang untuk
dapat memahami mengenai pengoperasian cargo control

room dengan baik dan benar.



1.5.2.2. Menambah pengetahuan bagi pembaca khususnya pelaut,
bagaimana cara mengoperasikan cargo control room
dengan benar agar proses bongkar muat dapat berjalan

dengan lancar.
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BAB Il

KAJIAN PUSTAKA

2.1. Kajian Pustaka

Kajian Pustaka dilakukan oleh penulis untuk mempermudah

pemahaman dalam penelitian ini. Penelitian ini berisikan penjelasan yang

disampaikan pada bab ini dan penulis memperoleh dari buku-buku referensi

yang dapat dipercaya untuk acuan dan memberikan pemahaman yang

mendalam tentang materi penelitian yang dibahas. Bab ini akan menyajikan

teori dan konsep yang dapat diterapkan sebagai acuan pemecahan masalah.

2.1.1 Pengoperasian

212

Pengoperasian berarti proses, cara, perbuatan
mengoperasiakan sesuatu untuk mencapai tujuan tertentu. Sedangkan
pengoperasian yang penulis maksud dalam penelitian ini adalah
suatu tujuan-atau proses dimana kegiatan proses bongkar muat di
kapal berjalan dengan baik.

Cargo Control Room

Cargo control room (CCR) merupakan suatu tempat untuk
mengoperasikan bongkar muat muatan pada kapal tanker. Ruangan
ini yang mengendalikan proses bongkar muat di dalam tangki
( Antika dkk, 2019:17).

Cargo control room sebaiknya terletak di atas kamar pompa

agar dapat melihat ke atas tangki muatan dengan jelas, selain itu
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cargo control room juga harus memiliki ruangan yang cukup besar
untuk tempat alat kontrol dan peralatan-peralatannya. Cargo control
room di MT. Gede berada diruang akomodasi di dek pertama bagian
depan, dari dalam cargo control room tersebut, kita bisa melihat
kondisi di luar diatas tangki—tangki muatan dan juga aktifitas para
crew diatas dek. Kelancaran proses bongkar muat di kapal tanker
khususnya di MT. Gede sangat bergantung pada pengoperasian
cargo control room. Saat melaksanakan bongkar muat harus
dilaksanakan secara maksimal di semua bagian yang terutama pada
bagian kontrol di cargo control room, karena hampir semua kontrol
ada di dalam cargo control room yang kemungkinan jika perwira
jaga saat melaksanakan pengoperasian tidak dilaksanakan dengan
baik maka akan menghambat jalannya proses bongkar muat, atau
terdapat  peralatan yang tidak dapat berfungsi maka akan
menghambat proses bongkar muat tersebut.
Kelancaran Proses Bongkar Muat

Kelancaran proses bongkar muat sangat dipengaruhi oleh
kelancaran gerak alat utama yang membongkar barang-barang
tersebut, sehingga Ketika proses bongkar muat berjalan dengan
lancer dan baik maka denda biaya keterlambatan dan biaya tambahan
yang harus dikeluarkan dapat terminimalisir. (Puspita dan

Rahmawati, 2020:32)
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2.1.4 Bongkar Muat

2.15

Kegiatan bongkar muat adalah  kegiatan mengangkut,
memindahkan atau mendistribusikan suatu barang impor dan/atau
barang-barang antar pulau dari atas kapal, dengan tahapan
aktivasinya adalah persiapan operasi bongkar, operasi bongkar,
pasca operasi bongkar, persiapan operasi muat, operasi muat dan
pasca operasi muat (Lestari et al., 2017: 34) Kegiatan bongkar muat
dapat berjalan dengan baik didukung adanya peralatan-peralatan
bongkar muat yang dibedakan menjadi perlatan mekanis (forklift dan
crane) dan peralatan non mekanis (sling). Forklift berfugsi untuk
memindahkan barang dari dermaga ke lapangan penumpukkan
ataupun sebaliknya, crane merupakan alat untuk membongkar
barang dari dermaga ke kapal dan sebaliknya, sedangkan sling
digunakan untuk pembongkaran barang yang sudah berada di dalam
karung atau barang yang sudah dikemas (Mardalena dan Asmarita,
2019: 119).

Prinsip Bongkar Muat

Prinsip memuat Menurut Kurniawan dan Tri Kismantoro
(2017:8), beberapa prinsip-prinsip pemuatan yang mendasari proses
penanganan dan pengoperasian muatan yaitu :
2.1.5.1 Melindungi kapal

Prinsip ini bertujuan untuk menjaga agar kapal tetap

selamat selama kegiatan bongkar muat maupun dalam
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pelayaran agar layak laut dengan menciptakan suatu
keadaan perimbangan muatan kapal.
Melindungi muatan

Perundang-undangan  internasional =~ menyatakan
bahwa perusahaan pelayaran atau pihak kapal
bertanggungjawab atas keselamatan dan keutuhan muatan.
Muatan yang diterima di atas kapal secara kualitas dan
kuantitas harus sampai di tempat tujuan dengan selamat dan
utuh, oleh sebab itu ketika memuat, dalam perjalanan
maupun pada saat membongkar haruslah diambil tindakan
untuk mencegah kerusakan muatan tersebut
Keselamatan kerja buruh dan anak buah kapal

Keselamatan kerja para buruh serta anak buah kapal
haruslah terjamin, untuk itu dalam operasi bongkar muat
kapal perlu diperhatikan beberapa hal antara lain tugas-
tugas anak buah kapal selama proses pemuatan dan
pembongkaran, keamanan ketika pemuatan dan
pembongkaran muatan. Selain itu, dalam melaksanakan
kegiatan bongkar muat perlu diperhatikan masalah
kelestarian lingkungan, harus selalu diusahakan sebaik
mungkin untuk menghindari pencemaran atau kerusakan

lingkungan sekitar.
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2.1.5.4 Memuat dan membongkar muatan secara tepat dan
sistematis

Pelaksanaan bongkar muat tidak akan memakan
banyak waktu yang banyak apabila diusahakan agar
sebelum kapal tiba di pelabuhan pertama di suatu negara,
harus  sudah  tersedia rencana  pemuatan dan
pembongkarannya nanti seperti apa.

2.1.5.5 Mencegah terjadinya ruang kosong/ruang yang tidak
terpakai (Broken Stowage)

Dengan memuat secara maksimal sesuai kapasitas
ruang muat adalah untuk membuat broken strowage yang
sekecil mungkin, maka harus dibuatkan perencanaan ruang
muatan yang tepat, dan pemilihan ruang muat sesuai

dengan muatannya.

Proses bongkar muat akan berjalan dengan baik apabila
pengoperasian cargo control room dilakukan dengan baik dan benar.
Proses bongkar muat akan terhambat jika pengoperasiannya tidak bisa
berjalan dengan baik dan akan mengakibatkan sanksi delay untuk kapal
MT. Gede.

Kapal MT. Gede merupakan jenis kapal tanker yang memuat jenis
crude oil yang memiliki ukuran 88.312 DWT (Aframax) dan dimiliki PT.
Pertamina (Persero). Kapal ini digunakan mengangkut minyak dan

dibongkar di Pelabuhan milik Pertamina.
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Kapal tanker menurut jenis muatannya dibedakan menjadi 4 (empat)

kategori yaitu :

a)

b)

Crude Carriers

Crude Carriers yaitu kapal tanker yang di buat untuk
pengangkutan minyak mentah . Kapal jenis ini memiliki ukuran
lebih dari 50.000 DWT ( Dead Weight Tonnage), untuk jenis
kapal yang memiliki ukuran 50.000 — 80.000 DWT dinamakan
Panamax, 80.001- 120.000 DWT dinamakan Aframax, 120.001
— 200.000 DWT dinamakan Suezmax, 200.001 — 350.000 DWT
dinamakan VLCC (Very Large Crude Carrier), dan yang
memiliki ukuran 350.001 atau lebih disebut ULCC (Ultra Large
Crude Carrier)
Product Tanker

Product Tanker atau disebut Oil Product Tanker adalah
jenis kapal tanker khusus mengangkut produk hasil pengolahan
minyak mentah (crude oil) di kilang pengolahan (oil
refinery plant). Oil product tanker dibedakan berdasarkan jenis
minyak (clean dan dirty) dan tangkinya, clean product adalah
produk minyak yang ringan seperti avtur, bensin, minyak tanah,
dan solar, sedangkan dirty product adalah jenis yang lebih berat,
seperti minyak bakar (fuel oil) dan residu

Tangki pada Clean Product Tanker dilapisi bahan khusus

(coating). Coating ini harus selalu dibersihkan terlebih dahulu
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sebelum pemuatan untuk mencegah korosi. Jenis tanker ini
umumnya memiliki sistem pemisah sehingga dapat memuat
jenis minyak yang berbeda tanpa resiko bercampur. Clean
Product Tanker dapat mengangkut dirty product (kecuali jenis
yang paling berat), sedangkan Dirty Product Tanker tidak dapat
memuat clean product. Tangki pada Dirty Product Tanker tidak
dilapisi bahan khusus dan tidak memiliki sistem pemisahan,
namun dilengkapi koil pemanas untuk mencegah pembekuan
saat mengangkut produk minyak yang memiliki densitas yang
besar.
Chemical Tanker

Chemical Tanker atau disebut juga parcel tanker, adalah
jenis kapal yang ukurannya lebih kecil, kurang lebih sekitar
5.000' DWT hingga 25.000 DWT. Beberapa kapal tanker
pengangkut bahan kimia ini ada yang berukuran hingga 50.000
DWT. Tanker ini memiliki standar keamanan yang tinggi karena
digunakan untuk membawa kargo berbahaya. Pada tangki
dilapisi bahan khusus (seperti stainless steel, epoxy resin dan
zinc silicate) demi mencegah reaksi antara bahan kimia dan
lambung kapal.. Muatan dalam setiap tangki di kapal ini dapat
dimuat dan dikeluarkan secara terpisah karena setiap tangki
memiliki sistem pompa dan pemipaan tersendiri. Pemisahaan ini

untuk mencegah kontaminasi antar jenis bahan kimia berbeda.
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d) Gas Tanker

Gas Tanker adalah kapal yang khusus dibuat untuk
pengangkutan gas (cair) terkondensasi. Kargo yang paling
utama untuk kapal ini yaitu LNG ( Liquified Natural Gas) dalam
cair, yang biasanya berupa gas metana, LPG — Liquefied
Petroleum Gas (gas propana, butana), ammonia, dan etilen. Di
atas kapal, gas dijaga agar tetap cair dengan isolasi berefektifitas
tinggi (dengan prinsip termos air), dengan cara memberikan

tekanan tinggi atau temperatur yang rendah hingga -163°C.

2.1.6. Peralatan bongkar muat dalam cargo control room

Melaksanakan kegiatan bongkar muat diatas kapal tidak

terlepas dari dukungan alat-alat bongkar muat dan anak buah

kapal. Alat-alat bongkar muat yang ada dalam cargo control

room antara lain:

2.1.6.1. Monitor skema pipa muatan

Monitor skema pipa diatas digunakan untuk

mempersiapkan jalur-jalur yang akan dilalui oleh

muatan baik dari darat pada saat muat ataupun dari

tangki pada saat bongkar, di MT. Gede, skema ini

dioperasikan pada saat sebelum proses pemuatan atau

pembongkaran berlangsung tepatnya setelah kapal

selesai sandar, sehingga apabila pihak darat meminta

untuk memulai proses pemuatan atau pembongkaran,
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jalur-jalur yang akan dilalui oleh muatan sudah siap

untuk dilalui.

Panel pompa

Kegunaan dari panel pompa ini adalah untuk
menghentikan dan mempercepat atau memperlambat
pompa muatan, pompa stripping (pengeringan),
maupun pompa ballast sehingga kita dapat
mengoperasikan pompa sesuai dengan kebutuhan dan
situasi pada saat itu. Alat ini dioperasikan pada saat
proses pembongkaran berlangsung. Kecepatan pompa
harus diatur dengan baik sesuai dengan situasi yang
dihadapi agar pompa dapat bekerja dengan baik karena
apabila dalam pengoperasikan pompa terlalu cepat
maka pompa akan cepat panas dan akan mati dengan
sendirinya.

Sebaliknya, apabila kecepatan pompa terlalu
lambat maka pompa tersebut akan mati, dan jika pompa
sudah mati, maka untuk menjalankannya lagi
membutuhkan waktu yang cukup lama sehingga akan
mengganggu proses pembongkaran. Keberadaan alat ini
di cargo control room sangat memudahkan perwira
jaga dan juru pompa dalam mengoperasikan pompa

karena perwira jaga tidak perlu meminta tolong kepada
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orang mesin untuk mengoperasikan pompa dari kamar

mesin.

Tachometer

Tachometer  digunakan  untuk  memonitor
suction/pressure indicator pompa ballast yang sedang
dioperasikan pada saat itu, alat ini harus selalu dipantau
untuk memastikan bahwa RPM selalu stabil dan pompa
ballast berjalan dengan lancar. Tachometer digerakkan
secara mekanik dengan roda dengan skala penunjukan
mulai dari 0 rpm (Utomo, 2020:167). Adapun fungsi
dari RPM hberfungsi sebagai safety system unit atau
sistem keamanan, sinyal keluarannya ditunjukkan oleh
nomor indikator pada RPM sebagai revolution counter,
running hour counter dan kontak level digital RPM

(Khamdilah dan Kundori, 2020: 93)

2.1.6.4 Panel Monitoring Inert Gas System (IGS)

Panel monitor IGS ini digunakan untuk
pemantauan alat-alat inert gas apakah berfungsi dengan
baik atau tidak, apabila terjadi kerusakan suatu alat
akan menimbulkan tanda alarm. Alat ini digunakan
pada saat proses pembongkaran di kapal MT. Gede,

sehingga sebelum proses pembongkaran itu dimulai
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alat ini harus sudah disiapkan atau dioperasikan terlebih
dahulu, agar perwira jaga dapat memonitor alat-alat

inert gas apakah telah berfungsi dengan baik atau tidak.

2.1.6.5 Clinometers
Clinometers ini berfungsi untuk mengetahui
sudut kemiringan kapal, sehingga pada saat pemuatan
atau pembongkaran berlangsung perwira jaga dapat
membuat kapal tetap tegak dan tidak miring. Jika alat
ini tidak diperhatikan oleh perwira jaga pada saat
proses bongkar muat berlangsung maka akan dapat

membahayakan kapal karena kapal bisa miring.

Kerangka Teoritis

Kerangka teoritis adalah rangkaian penjelasan masalah penelitian
dengan melakukan pengkajian terhadap teori-teori dan hasil penelitian
sebelumnya yang berhubungan. Kajian teori merupakan segala macam
informasi tertulis maupun tidak tertulis yang menjelaskan secara teoritis
seperti apa hubungan antara variabel yang diperkirakan akan terjadi dan
diperoleh hasil dengan penjabaran tinjauan pustaka. Pengungkapan materi
yang berkaitan dengan masalah penelitian sehingga dapat memberikan
arah strategi dan pendekatan pemecahan masalah. Pengungkapan materi
juga dapat untuk merencanakan dan menyusun langkah berikutnya dalam

mengambil  kesimpulan permasalahan. Ada banyak hal dalam
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mempresentasikan pengungkapan materi yaitu dengan menggunakan
diagram ataupun bagan.

Pelaut atau sering disebut awak kapal yang berdasarkan Peraturan
Pemerintah (PP) No 7/ 2000 tentang Kepelautan, mengamanatkan bahwa
pelaut itu adalah setiap orang yang mempunyai kualifikasi keahlian atau
ketrampilan sebagai awak kapal, warga negara Indonesia (WNI) yang
bekerja di sektor kemaritiman (kelautan) baik di perusahaan berbendera
Indonesia maupun perusahaan resmi bendera asing. Perusahaa-perusahaan
pelayaran tersebut melayani angkutan manusia, angkutan barang (cargo)
maupun penangkap ikan untuk diolah menjadi produk jadi.

Awak  kapal harus memiliki keahlian dalam dunia kemaritiman,
terutama di kapal tanker yang memiliki resiko bahaya sangat tinggi, dan
harus selalu waspada dalam setiap tindakan yang dilakukan. Pada
pelaksanaan pengoperasian cargo control room harus dilakukan dengan
baik dan benar, hal ini membutuhkan keahlian dari awak kapal yang
bertugas menjalankan pengoperasian pada cargo control room.

Pemaparan penelitian ini dilakukan dalam bentuk bagan alur yang
sederhana yang bertujuan agar mudah dimengerti, yang disertai dengan
penjelasan singkat mengenai bagan tersebut. Hal ini berfungsi untuk
mempermudah dan membantu penulis dalam menyelesaikan pokok
permasalahan yang terdapat pada penelitian ini.

Bagan kerangka berpikir penelitian berikut ini menjelaskan

penanganan yang dilakukan kru di atas kapal MT. Gede dalam menangani
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kendala pengoperasian cargo control room untuk kelancaran proses
bongkar muat. Dibalik itu juga bagan kerangka penelitian berikut ini juga
acuan menganalisis kendala yang terjadi di MT. Gede, dengan demikian
diharap untuk lebih mudah dalam pemahaman materi serta mempermudah

mengambil langkah kesimpulan dalam permasalahan tersebut.
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PENGOPERASIAN CARGO CONTROL ROOM UNTUK KELANCARAN
PROSES BONGKAR MUAT DI KAPAL MT. GEDE.

!

\ 4

Penanganan yang dilakukan
untuk  kelancaran  proses
bongkar muat

Faktor kendala dalam proses bongkar muat

A 4

Melaksanakan prosedur
pelaksanaan pengoperasian
cargo control room untuk
proses bongkar muat pada
kapal tanker dengan baik
dan benar, serta
menjalankan perawatan
peralatan bongkar muat
secara  berkala  sesuai
dengan ketentuan.

v

Faktor Manusia :

a) Kurangnya pelatihan untuk pengoperasian
cargo control room
Faktor Mesin :

b) Peralatan elektronik di cargo control room
mengalami error karena sudah terlalu lama
dan seringnya waktu penggunaan

Faktor Metode :

¢) Kurangnya ketelitian awak kapal dalam
menjalankan SOP (standard Operating
Procedure) cargo control room

Faktor Material :

d) Tidak adanya ketersediaan suku cadang
peralatan elektronik diatas kapal

|

Penanganan yang dilakukan kru diatas kapal untuk mengatasi
kendala proses bongkar muat di kapal MT. Gede

y

Kelancaran pengoperasian cargo control room
dalam proses bongkar muat di kapal MT.Gede.

Gambar 2.1 Kerangka berpikir penelitian




BAB V
SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Berdasarkan apa yang telah penulis paparkan pada bab 1V diperoleh
kesimpulan bahwa pengoperasian cargo control room untuk kelancaran
proses bongkar muat di kapal MT. Gede dipengaruhi oleh faktor manusia,
mesin, metode, dan material, dimana seluruh aspek harus ada keseimbangan,
sehingga proses bongkar muat dapat berjalan dengan baik dan benar, maka
sebagai bagian akhir dari penelitian ini penulis memberikan simpulan dan

saran yang berkaitan dengan masalah yang dibahas dalam penelitian ini.

5.1.1 Faktor yang menyebabkan kendala dalam proses bongkar muat

Fakror-faktor yang menyebabkan kendala yaitu kurang telitinya
kru kapal dalam menjalankan SOP (Standard Operating Procedure)
dalam pengoperasian cargo control room untuk proses bongkar muat,
hal ini mengakibatkan kesalahan dalam pengoperasian peralatan cargo
control room, peralatan yang mengalami kerusakan dan tidak dapat
digunakan secara maksimal, tidak adanya sosialisasi/pelatihan
terhadap kru kapal yang mengoperasikan peralatan bongkar muat di
dalam cargo control room yang menyebabkan kru kapal yang bertugas
saat pengoperasian bongkar muat tidak memiliki keahlian dalam

pengoperasian, dan pada suku cadang peralatan tidak tersedia diatas

55



kapal yang menyebabkan tidak dapat dilakukannya maintenance
secara mandiri.
5.1.2 Upaya yang dilakukan untuk mencegah terjadinya kendala dalam
pengoperasian cargo control room saat proses bongkar muat
Upaya yang dilakukan vyaitu memberikan sosialisasi atau
pelatihan terhadap kru kapal yang terlibat dalam proses bongkar muat,
supaya kru kapal memiliki keahlian dalam mengoperasikan peralatan
dan mengetahui bagaimana cara mengatasi kendala dalam proses
bongkar muat yang terjadi, dan melaksanakan maintenance mandiri
untuk alat-alat penunjang proses bongkar muat supaya dapat selalu

berfungsi dengan maksimal.

5.2 Saran
Berdasarkan simpulan yang telah dipaparkan di atas, maka penulis
memberikan saran yang berhubungan dengan pengoperasian cargo control
room di atas kapal MT. Gede.

5.2.1 Disarankan untuk memberikan sosialisasi atau pelatihan terhadap kru
kapal yang bertugas di cargo control room supaya kru kapal memiliki
keahlian dalam menjalankan peralatan untuk pengoperasian saat
proses bongkar muat, agar bongkar muat dapat berjalan dengan lancar

dan tidak mengalai kendala.
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5.2.3

Disarankan agar semua kru kapal yang terlibat dalam proses bongkar
muat dapat mengetahui kendala apa saja yang menjadi penyebab
terhambatnya proses bongkar muat, supaya dapat mengatasi
kemungkinan terjadinya kendalat tersebut dan mengetahui bagaimana
cara mengatasi kendala jika terjadi masalah saat proses bongkar muat
berlangsung.

Kepada pihak perusahaan sebaiknya memperhatikan dan menunjang
permintaan kru kapal terkait permohonan suku cadang baru, agar

kegiatan maintenance dapat dilakukan secara maksimal.
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LAMPIRAN

Lampiran 1. Ship Particular




Lampiran 2 Crew List
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Lampiran 3 surat laut




Lampiran 4 wawancara 1

1648 ® @

- EF Capt Mohammad... -
online
Viohon 1jin mengganggu waktunya sebentar
Mengenai skripsi saya ada metode wawancara
yang saya gunakan, yaitu dengan capt ibrahim
Terimakasih 16.19 &

Gimana det? 16.19

Ini capt, ada tema yang saya angkat mengenai
kendala di CCR pada proses bongkar muat
Menurut capt apa penyebab kendala itu?

16.21

Yang seringterjadi pas kemaren itu banyak det
Ada banyak hal juga yang mengakibatkan
terkendalanya bongkar muat

Kalo masalah yang di kurang telitinya kru kapal
dalam menjalankan pengoperasian ccr?

Hari ini

Mualim jaga saat menjalankan ccr terkadang
juga ada kurang telitinya
Jadi ada kesalahan yang terjadi

16.24 &

Seperti kesalahan saat valve belum tertutup itu

ya capt?
Yang mengakibatkan kapal miring 16.47 L

lya bener seperti itudet |, 45

Terimakasih capt atas informasinya |,
16.48 &/

kirim pesan




Lampiran 5 wawancara 2

1700 © @ » © 2R = @

CO Toric

online

Selamat sore chief
Mohon maaf mengganggu waktunya ¢ 5, 74
Yadet gimana g 55

Mohon ijin chief
Mau menanyakan masalah terkendalanya
pengoperasian ccr karena kurang telitinya kru

kapal 6.55

Kendala2 yang terjadi gitu?/ 4 54

lya chief
Kendala yg terjadi jika kurang telitinya kru kapal
Kendala yang kemaren terjadi chief pad diatas

kapal 16.57 &/

Kalau kendala yang terjadi kemaren seperti
kesalahan dalam menjalankan peralatan det

Seperti membuka dan menutup valve

Kaya pas kapal mengalami kemiringan itu ya?
16.59 &

lya pas kapa kiring terus harus diisi balas lagi itu
dan kapal overdraft itu 16.59

Baik chief
Terimakasih atas informasinya _|

@ Kirim pesan




Lampiran 6 wawancara 3

1707 © @ = -« R =

< ,_,é 2nd Andi 46 - o :

online

Gini ken

Saya punya skripsi dengan metode wawancara
dengan tema peralatan di ccr

Jadi saya mau tanya sama seken buat kondisi
peralatan di ccr? 03 W

Peralatan ajakah? 5 4

lya ken
Kan banyak itu peralatan2 yang tidak dapat
digunakan di cer 17.04 A/

Jadi menurut seken'itu kenapa proses bongkar
muat mengalami kendala?
Yang dikarenakan fungsi peralatan 17.05

Kendala dalam bongkar muat yaitu terkendala
peralataniyang tidak berfungsi? it
lyabetul ken - q¢ 7

Ya banyak peralatan penunjang bongkar muat
yang mengalami kerusakan dan harus segera
diatasi itu det

Supaya dapat digunakan lagi dan proses
bongkar muat dapat berjalan seperti biasanya

lagi 17.07

Baik kenn

Terimakasih informasinya |, 17.07 L




Lampiran 7 wawancara 4

17.18 @) @ (& 290 =

Pumpman Harya... e 3

online

Selamat sore pumpmann 5 1, ./

Gini man
Saya ada pembahasan mengenai prosedur
menjalankan proses bongkar muat 12 W

Jadi saat persiapan line up bagaimana yang
dilakukan oleh mualim jaga? 14 W

Apakah ada hal2 yang terjadi yang dapat
menimbulkan kendala? 1714

Kalo lineup biasanya mualim jaga sama saya
sama kelasi apa ab jaga

Apakah mualim jaga sering menyerahkan
tanggung jawab ke pumpman? e

Biasanya mualim jaga cuman mengandalkan
saya aja itu

Kalo misal saya ada kesalahan juga berarti
mereka nanti akan salah juga det

Makannya saya sering melakukan cek lagi

secara berulang biar mastiin sudah benar2 siap
apa belom

Takutnya ada yang ketinggalan 17.17

lya pumpman
Terimakasih atas informasinya ya

@ kirim pesan




Lampiran 8 wawancara 5

17.25 &

<« Q_ﬁ Elect

online

Yoii gimanadet - ;g

Pak elect saya punya wawancara mengenai
suku cadang peralatan yg rusak di ccr itu
Yang buat monitoring level 1720 X

Nah itu apakah ada suku cadang yang barunya
di kapal? 17.20 L/

Gaada to det 1791

Yang dulu kita pake itu bekas tapi sudah
diperbaikilagi

Tapi ya gabisa berfungsi maksimal
Ya masih suka error2 itu kan di monitoring
levelnya

lya pak elect
Kenapa ga diganti yang baru aja ya dulu
Padahal sudah minta ke perusahaan juga to

.23

Dari perusahaan ga dikirim?2 itu det
Makannya kita pake yang seadanya aja
Daripada gabisa dipake sama sekali kan

lya terimakasih informasinya ya pak elect |,

17.24 &
Ok det samasama 724

() Kirim pesan




Lampiran 9 Manual Valve
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Sumber : Dokumen pribadi 2020



Lampiran 10 Hydrolic pump

Sumber : Dokumen pribadi 2020
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